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This article discusses the meaning and urgency of group dynamics in an 

organization. This research is included in the type of library research and also 

qualitative research. Data collection was carried out by collecting various 

literature which was then analyzed. This study concludes that group dynamics 

are very important in an organization because group dynamics can increase a 

sense of belonging between individuals, problem solving, conveying ideas, 

teamwork, influencing each other's views, job satisfaction, and motivating each 

other. 
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  ABSTRAK 

  Tulisan ini membahas makna dan urgensi dinamika kelompok dalam sebuah 

organisasi. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan dan juga 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai literatur yang selanjutnya dianalisis. Kajian ini menyimpulkan bahwa 

dinamika kelompok sangat penting dalam sebuah organisasi karena adanya 

dinamika kelompok dapat meningkatkan rasa memiliki antar individu, 

pemecahan masalah, penyampaian ide, kerja sama tim, saling memengaruhi 

pandangan, kepuasan kerja, dan saling memotivasi. 

Kata Kunci : Dinamika Kelompok, Organisasi 
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PENDAHULUAN 

Kata "Dinamis" mengacu pada perubahan kondisi yang menunjukkan fluktuasi atau 

naik turun. Ini juga mengacu pada sistem dan aktivitas sosial yang tidak statis dan selalu 

berubah. Namun, kelompok adalah kumpulan orang yang berinteraksi satu sama lain dan 

memiliki tujuan yang sama (Hollander, 1978:151). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

dinamika kelompok adalah sekelompok dua orang atau lebih dengan hubungan psikologis yang 

jelas antar anggota yang dapat terjadi dalam situasi pengalaman bersama. Dinamika kelompok 

juga merupakan ide konseptual yang menggambarkan proses kelompok yang selalu berubah, 

melibatkan orang-orang yang berinteraksi satu sama lain. Putri (2019). 

Ada beberapa alasan mengapa memahami dinamika kelompok sangat penting. Pertama, 

kelompok dapat mempengaruhi orang atau apa yang disebut sebagai proses sosialisasi. 

Interaksi dengan orang lain dalam kelompok tertentu memengaruhi sikap, nilai, dan perilaku 

kita (Toha & Darmanto, n.d.). Kedua, kelompok dapat mempengaruhi kelompok dan organisasi 

lain (Rodiah et al., 2022). Dalam suatu organisasi, banyak pekerjaan dilakukan oleh kelompok, 

dan keberhasilan organisasi terutama ditentukan oleh seberapa baik kelompok tersebut 

berfungsi. Ketiga, analisis dinamika kelompok dapat membantu menjelaskan tindakan sosial 

yang terjadi dalam sebuah kelompok yang menyebabkan keretakan dan perubahan pola dan 

bentuk hubungan sosial dalam kelompok tersebut (KEPUTUSAN KEPALA BADAN 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN NOMOR : KEP/ 725 /VIII/2020 Tentang BAHAN 

PEMBELAJARAN DINAMIKA KELOMPOK, 2020). Hal ini dapat dilihat dari munculnya 

selisihan paham dalam kelompok yang mempengaruhi keberadaan individu dalam kelompok 

tertentu; perbedaan kepentingan antara anggota kelompok yang tidak memiliki persamaan yang 

akhirnya memisahkan diri dan memilih untuk bergabung dengan kelompok yang memiliki 

persamaan.  

Ada beberapa kajian terdahulu yang membahasa topik seputar dinamika kelompok. 

Penelitian yang sudah ada telah mengkaji persoalan dinamika kelompok dalam pendidikan dan 

pembelajaran (Yusliyadi & Nurhadi, 2020). Kajian lainnya telah menjelaskan konsep dinamika 

kelompok (Amir, 2009). Ada lagi kajian dengan topik dinamika kelompok dalam bimbingan 

konseling (Yandri et al., 2022). Kajian ini mengekstraksi makna dinamika kelompok dalam 

organisasi dan mengulasnya urgensinya.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 

dinamika kelompok dan menyajikan informasi yang berharga bagi berbagai pihak. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu serangkaian tindakan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data 

pustaka. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan metode pengumpulan 

data informasi dengan menempatkan media yang ada di perpustakaan seperti buku, majalah, 

dokumen, catatan cerita sejarah, atau penelitian kepustakaan murni yang berkaitan (Zed, 2008). 

Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Miles & Huberman, 1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kata "dinamika kelompok", yang berasal dari kata "dinamika" dan "kelompok", 

mengacu pada adanya gerakan bersama dari sekumpulan orang dalam melakukan kegiatan 

organisasi. Dinamika kelompok adalah aspek penting dari kehidupan suatu kelompok. Interaksi 

dan interdependensi di antara anggota kelompok secara keseluruhan dikenal sebagai dinamika 

karena tingkah laku seseorang langsung atau pun tidak secara langsung dapat berdampak pada 

pembentukan tingkah laku orang lain (Arifin, 2017). Oleh karena itu, dinamika dapat 

didefinisikan sebagai keteraturan atau kedinamisan yang jelas dalam konteks psikologis. 
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Proses dinamika kelompok dimulai dengan individu yang masuk ke kelompok dengan 

latar belakang yang berbeda dan tidak mengenal orang lain.  Karena itu, dinamika kelompok 

sangat penting untuk meningkatkan dan mempererat hubungan kekeluargaan antaranggota. 

Dinamika kelompok akan membantu mencapai tujuan bersama dan mengurangi 

kesalahpahaman dalam tim atau kelompok. Tujuan adanya dinamika kelompok adalah untuk 

membuat seorang anggota kelompok lebih peka terhadap anggota kelompok lainnya sehingga 

mereka dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan menghormati satu sama lain. Ini akan 

memungkinkan komunikasi yang terbuka dan hubungan yang baik di antara sesama anggota 

kelompok (KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN NOMOR : 

KEP/ 725 /VIII/2020 Tentang BAHAN PEMBELAJARAN DINAMIKA KELOMPOK, 

2020). 

Dalam bidang pengetahuan sosial, dinamika kelompok berfokus pada pemahaman 

tentang dasar kehidupan kelompok. Dinamika kelompok adalah studi ilmu tentang perilaku 

kelompok untuk mengetahui tentang dasar kelompok, pertumbuhannya, hubungannya dengan 

anggota, dan hubungannya dengan kelompok lain atau kelompok yang lebih besar (Herlianto, 

2012). Jadi, dinamika kelompok dapat didefinisikan sebagai studi tentang interaksi dan 

interdependensi antara anggota kelompok yang satu dan yang lainnya dengan adanya 

keteraturan yang jelas dalam hubungan psikologis antar anggota kelompok dengan tujuan 

tertentu dan timbal balik (feed back) yang selalu berubah. 

Dinamika kelompok adalah metode dan proses yang bertujuan untuk mengubah 

kelompok yang awalnya terdiri dari individu yang tidak kenal satu sama lain menjadi suatu 

kelompok yang bersatu dengan tujuan, kebiasaan, dan cara kerja yang disepakati. Ini mencakup 

komunikasi verbal dan nonverbal serta melalui media (Irianto, n.d.). Dinamika kelompok 

adalah proses yang bertujuan untuk membuat setiap anggota kelompok merasa terlibat aktif 

dalam setiap tahapan pertumbuhan atau perkembangan kelompok, sehingga setiap orang 

merasa menjadi bagian dari kelompok dan bukan orang asing. Karena itu diharapkan setiap 

individu dalam organisasi merasa bertanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan organisasi 

yang lebih luas. 

Dalam sebuah tim atau organisasi, dinamika kelompok sangat penting karena mampu 

mencapai tujuan dengan lebih baik dan meningkatkan rasa memiliki antar individu. Semua 

makhluk sosial, termasuk manusia, akan terus berkembang, berkembang, dan berubah. 

Dinamika kelompok dalam tim atau organisasi memastikan bahwa proses ini dilakukan secara 

alami sesuai dengan reputasi dan perkembangannya. Upaya terstruktur dan sistematis 

mempercepat proses dan memberikan arahan pada proses alami itu sendiri, terutama proses 

yang mendorong perubahan, perkembangan, dan pertumbuhan dalam hal pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam mencapai tujuan bersama. Dinamika kelompok bertujuan untuk 

meningkatkan tiga komponen pelatihan dan pengembangan manusia: pengetahuan masyarakat 

tentang diri mereka sendiri dan lingkungannya, pengetahuan masyarakat tentang diri mereka 

sendiri dan hubungannya dengan agama, masyarakat, dan masyarakat membantu masyarakat 

menjadi lebih baik secara fisik dan rohani (Syamsul Arifin, 2015). 

Bagaimana komunikasi dan interaksi berlangsung dalam dinamika kelompok dapat 

membantu pertumbuhan kelompok. Oleh karena itu, perkembangan kelompok dapat dibagi 

menjadi tiga tahap. Yang pertama adalah tahap pra-asosiasi, di mana semua anggota saling 

mengenal dan kemudian menjadi kelompok yang lebih erat dengan mempelajari sifat dan 

kepribadian setiap anggota. Yang kedua adalah tahap fungsional, di mana persahabatan dan 

kesenangan dimulai. Kemudian akan ada romansa dan konflik dalam pekerjaan kelompok. 3) 

Tahap disintegrasi terjadi ketika anggota kelompok menjadi individualistis atau merasa tidak 

dibutuhkan lagi oleh kelompoknya. Tidak ada satu sama lain yang selaras atau konsisten 
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kelompok yang akhirnya menyebabkan kelompok tersebut dibubarkan. Menurut Yusliyadi & 

Norhadi, tahun 2020. 

Menurut Bruce Tuckmen, perkembangan kelompok terdiri dari empat tahap: 

pembentukan (pembentukan), storming (timbulnya konflik), norming (normalisasi), dan 

performing. Pada tahun 1977, Bruce Tuckman dan Mary Ann Jensen menambah Adjourning 

(Pembubaran) ke tahap setelah Performing untuk menambah Lima Tahap Perkembangan 

Kelompok (Administrator, n.d.). 

Dalam sebuah tim atau organisasi, dinamika kelompok adalah suatu pendekatan 

manajemen yang memungkinkan kerjasama tim untuk melakukan tugas dengan cara yang lebih 

optimal, efektif, efisien, dan produktif. Dinamika kelompok memungkinkan setiap anggota 

kelompok melihat siapa dirinya sendiri dan siapa orang lain yang bergabung dengannya, 

dengan semua kelebihan dan kekurangan yang terkait (KEPUTUSAN KEPALA BADAN 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN NOMOR : KEP/ 725 /VIII/2020 Tentang BAHAN 

PEMBELAJARAN DINAMIKA KELOMPOK, 2020). 

Faktor-faktor yang menghambat proses perubahan dinamika kelompok dan faktor-

faktor yang mendukung atau memudahkan proses tersebut. Proses perubahan dinamika 

kelompok juga memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk keuntungan dari dinamika 

kelompok. kelompok sebagai berikut:  

a. Setiap anggota tim harus terbuka dan luwes dalam memberi dan menerima informasi serta 

pendapat dari anggota lainnya;  

b. Kesediaan anggota kelompok untuk memprioritaskan kepentingan kelompok daripada 

kepentingan pribadi mereka; 

c. Kemampuan emosi untuk menerima perjanjian atau aturan kelompok 

Selain itu, ada beberapa masalah yang terkait dengan perubahan dinamika kelompok, 

seperti kelemahan kelompok. Ini dapat berasal dari waktu penugasan yang terbatas, lokasi, atau 

jarak antara masing-masing anggota kelompok yang berjauhan satu sama lain, yang 

membuatnya sulit untuk berkomunikasi. Di dalam dinamika kelompok terdapat beberapa 

proses dan interaksi seperti pemecahan masalah, penyampaian ide, kerja sama tim, saling 

memengaruhi pandangan, kepuasan kerja, dan saling memotivasi. Adapun urgensi dari 

dinamika kelompok adalah membentuk kelompok yang lebih dinamis, kreatif, dan inovatif 

karena masing-masing anggota memiliki perspektif yang tidak sama satu dengan yang lain.  

 

PENUTUP 

Dinamika kelompok adalah interaksi antara orang-orang yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan dalam kelompok. Dinamika kelompok sangat penting karena mampu 

mencapai tujuan dengan lebih baik dan meningkatkan rasa memiliki antar individu. Di dalam 

dinamika kelompok terdapat beberapa proses dan interaksi seperti pemecahan masalah, 

penyampaian ide, kerja sama tim, saling memengaruhi pandangan, kepuasan kerja, dan saling 

memotivasi. 
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